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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, dan struktur aktiva terhadap struktur
modal pada perusahaan sub industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Objek
penelitian dilakukan pada perusahaan susu olahan dan minuman olahan yang terdaftar di BEI yang
berjumlah 27 perusahaan dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap struktur modal, dan struktur aktiva memiliki pengaruh signifikan dan negatif
terhadap struktur modal. hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa profitabilitas, dan
struktur aktiva secara simultan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

Kata Kunci: Profitabilitas, struktur aktiva dan struktur modal

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of partial compensation on employee
performance in the Kursus Mengemudi Bintang Pekanbaru, to determine the effect of partial job
satisfaction on employee performance on the Kursus Mengemudi Bintang Pekanbaru, and to
determine the effect of compensation and job satisfaction partially on employee performance on the
Kursus Mengemudi Bintang Pekanbaru. The population in the study was 32 employees with data
analysis techniques using multiple linear regression analysis. The results of this study are the
compensation effect on employee performance on the Kursus Mengemudi Bintang Pekanbaru, job
satisfaction has a positive and significant effect on employee performance on the Kursus Mengemudi
Bintang Pekanbaru, and simultaneously Compensation and job satisfaction affect the performance
of employees on the Kursus Mengemudi Bintang Pekanbaru.

Keywords: Compensation, Job Satisfaction, and Employee Performance

A. Pendahuluan

Kinerja dapat dinyatakan baik apabila
kinerja tersebut dapat mengikuti tata cara atau
prosedur kerja yang sesuai standar dengan
standar yang telah ditetapkan. Akan tetapi
didalam kinerja tersebut harus dapat memiliki
beberapa kriteria agar produktifitas dapat
meningkat sehingga sesuai yang diharapkan oleh
perusahaan, untuk mencapai tujuan suatu
perusahaan tentu saja sangat dibutuhkannya
sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
yang bagus. Pada umumnya, dalam membangun
kinerja karyawan, perusahaan akan memberi
dalam bentuk kompensasi.

Kompensasi merupakan salah satu faktor
pendukung yang dapat memberikan dampak
terhadap Kkinerja seorang karyawan. Setiap
organisasi sebaiknya berupaya  untuk
meningkatkan kinerja karyawannya dengan
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memberikan program kompensasi yang adil dan
layak serta kompetitif. Sebagian besar manager
beranggapan bahwa kompensasi adalah faktor
utama yang mempengaruhi Kkinerja seorang
karyawan. Pada kondisi tertentu pendapat ini
dapat di terima, apalagi jika dikaitkan dengan
banyaknya pekerja yang mengadakan unjuk rasa
untuk menuntut atas gaji/upah mereka. Banyak
perusahaan yang memberikan kompensasi
tinggi, tetapi tidak selalu membuat karyawan
menjadi lebih baik. Akan tetapi selain faktor
kompensasi  kepuasan kerja juga dapat
mempengaruhi terhadap kinerja karyawan.
Kepuasan kerja adalah perasaan tentang
menyenangkan atau tidak menyenangkan
mengenai pekerjaan berdasarkan atas harapan
dengan imbalan yang diberikan oleh perusahaan.
Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan hal
yang bersifat individual. Setiap individu
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memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda
sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang
dianutnya. Semakin banyak aspek dalam
pekerjaannya yang sesuai dengan keinginan dan
sistem nilai yang dianut individu, semakin tinggi
tingkat kepuasan yang didapat. Demikian pula
sebaliknya, semakin banyak aspek dalam
pekerjaannya yang tidak sesuai dengan
keinginan dan sistem nilai yang dianut individu,
semakin rendah tingkat kepuasan yang di dapat.
kepuasan kerja yang tinggi diharapkan membuat
karyawan semakin setia kepada organisasi,
semakin termotivasi dalam bekerja, dan merasa
senang dalam bekerja. karyawan yang tidak puas
cenderung menghindar dari tugas dan
tanggungjawab,yang akan mengganggu proses
pencapaian tujuan perusahaan.Karyawan yang
tidak puas sering kali menghindari pekerjaan dan
lebih besar kemungkinan untuk mengundurkan
diri.

Penelitian  dilakukan  pada  Kursus
Mengemudi Bintang-Pekanbaru, yang bergerak
di bidang jasa, penelitian ini merupakan
penelitian bersifat replikasi yang pernah diteliti
oleh Putra dkk (2016) dengan hasil penelitiannya
bahwa ada pengaruh positif dari kompensasi dan
kepuasan kerja terhadap Kkinerja karyawan,
kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan,
kompensasi  terhadap  kinerja  karyawan,
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Kubu Jati Singaraja Bali.

Tetapi penelitian yang telah dilakukan oleh
Arifin (2017) dengan hasil penelitiannya bahwa
secara parsial Kompensasi terhadap Kinerja
Dosen tidak memiliki pengaruh,Kepuasan Kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja Dosen.Kompensasi dan Kepuasan Kerja,

secara simultan tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja dosen.
Berdasarkan latar belakang masalah,

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut :

a. Apakah kompensasi berpengaruh parsial
terhadap  kinerja  karyawan  kursus
mengemudi Bintang Pekanbaru?

b. Apakah kepuasan kerja berpengaruh
parsial terhadap kinerja karyawan kursus
mengemudi Bintang Pekanbaru?

c. Apakah kompensasi dan kepuasan kerja

berpengaruh  simultan pada Kinerja
karyawan mengemudi Bintang Pekanbaru
?
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Berdasarkan uraian latar belakang
danrumusan masalah dalam penelitian ini, maka
tujuan penelitian adalah :

a. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan  kursus
mengemudi Bintang Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan kursus
mengemudi Bintang Pekanbaru.

¢. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi
dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan kursus mengemudi Bintang
Pekanbaru

B. Metodologi

Menurut  Sugiyono (2014)
populasi adalah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah 32 karyawan Kursus Mengemudi Bintang
Pekanbaru.

Menurut Sugiyono (2014) Sampel adalah
sebagaian dari populasi yang karakteristiknya
hendak diselidiki dan diangap bisa mewakili
keseluruhan populasi. Seluruh populasi dalam
penelitian ini akan diajadikan sebgai sampel
dengan metode pengambilan sampel yaitu teknik
sampel jenuh atau sensus. Sampel jenuh atau
sensus adalah teknik penetuan sampel bila semua
anggota karyawan populasi digunakan sebagai
sampel. Oleh karena itu, jumlah sampel pada
penelitian ini dalam penelitian ini adalah 32

karyawan  Kursus  Mengemudi  Bintang
Pekanbaru.

Data primer adalah data asli yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk

menjawab masalah penelitiannya secara khusus.
Pada umum data primer ini sebelumnya belum
tersedia, sehingga seorang peneliti  harus
melakukan pengumpulan sendiri data ini
berdasarkan kebutuhannya.
Data sekunder adalah data yang bersumber dari
catatan yang ada pada perusahaan dan dari
sumber lainnya yaitu dengan mengadakan studi
kepustakaan dengan mempelajari buku-buku
yang ada hubungannya dengan obyek penelitian
atau dapat dilakukan dengan menggunakan data
dari Biro Pusat Statistik (BPS).

Dalam hal ini analisis deskriptif untuk
memberikan gambaran tentang perolehan bobot
dari item pertanyaan, nilai interval kelas rata-rata
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jumlah tanggapan responden terhadap item
pertanyaan.

Riduwan (2010), menjelaskan bahwa
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur.
Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki
validitas rendah. Untuk menguji validitas alat
ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara
bagian-bagian dari alat ukur dengan skor total
yang merupakan jumlah tiap skor butir, untuk
menghitung validitas alat ukur digunakan rumus
Pearson Product Moment adalah :

I hitung =
n (B Xi vi)—(E xi) (T ¥i)

Jon -G (T -av?)

Keterangan :
r-hit : Koefisien korelasi
Xi : Jumlah skor item
Yi : Jumlah skor total (seluruh item)
n : Jumlah responden
Riduwan (2010), uji reliabilitas dilakukan
untuk  mendapatkan  tingkat  ketepatan

(keterandalan atau keajengan) alat pengumpul
data (instrument) yang digunakan. Uji reliabilitas
instrument dilakukan dengan rumus alpha.
Kemudian diuji dengan uji instrument dilakukan
dengan rumus Korelasi Pearson Product
Moment dengan teknik belah dua awal akhir
yaitu :

b = n(EXV)-(ZX)(E¥)

Jim EX - (EX)*)n E¥: - (E¥)3)

Metode analisis data menggunakan
regresi linier berganda adalah hubungan secara
linier antara dua atau lebih variabel bebas
kompensasi (X1), dan kepuasan kerja (X2) serta
variabel terikat kinerja ().

Menurut  Sunyoto  (2013), dalam
menentukan data berdistribusi normal atau tidak,
cukup membandingkan antara dara ril atau nya
dengan garis kurva yang berbentuk, apakah
mendekati normal atau memang normal sana
sekali, jika data riil membentuk garis kurva
cenderung tidak simetri terhadap mean (U), maka
dapat dikatakan data berdistribusi tidak normal
dan sebaliknya

Menurut ~ Sunyoto  (2013), dalam
persamaan regresi berganda perlu juga diuji
mengenai sama atau tidak varian dari residual
dari observasi yang satu dengan observasi yang
lain. Jika residualnya mempunyai varian yang
sama disebut homoskedastisitas dan jika
variannya tidak sama atau berbeda disebut
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heterokedastisitas. Persamaan regresi yang baik
jika tidak terjadi heterokedastisitas.
Menurut Sunyoto (2013), uji asumsi
Klasik jenis ini diterapkan untuk analisis regresi
berganda yang teridir dari dua atau lebih variabel
bebas atau independen variabel (Xi23,..n)
dimana akan diukur keeratan hubungan antar
variebel bebas tersebut melalui besaran koefisien
kolerasi (r).
Pengujian Hipotesis Secara Parsial
Pengujian hipotesis secara parsial
bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh
kompensasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan, dengan formulasi pada hipotesis
penelitian sebagai berikut:
Formulasi hipotesis :

1. Variabel berpegaruh kompensasi
terhadap  kinerja
karyawan

Ho:B1=0 Tidak terdapat
pengaruh
kompensasi
terhadap  kinerja
karyawan.

Ho:B1#0 Terdapat pengaruh
kompensasi
terhadap  kinerja
karyawan.

2. Variabel berpegaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan

Ho:B:1=0 Tidak terdapat
pengaruh kepuasan
kerja terhadap
Kinerja karyawan.

Ho:B1#0 Terdapat pengaruh

pengaruh kepuasan
kerja terhadap
Kinerja karyawan.
Pengujian Hipotesis Secara Simultan
Pengujian hipotesis secara simultan
bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh
kompensasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan, dengan formulasi pada hipotesis
penelitian sebagai berikut:
Formulasi hipotesis :
1. Ho:B1=P2=0
Tidak ada pengaruh kompensasi dan
kepuasan kerja secara simultan terhadap Kinerja
karyawan
2. Ho:P1=p2#0
Terdapat Pengaruh kompensasi dan
kepuasan kerja secara simultan terhadap kinerja
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karyawan.
Dasar pengambilan keputusan :
1. Jika F-hit < F tab, maka Ho diterima
Jika F-hit > F tab, maka Ho ditolak
2. Berdasarkan nilai harga saham
(signifikansi) dasar pengambilan
keputusannya adalah :
a. Jika signifikasi > 0.05, maka Ho
diterima
b. Jika signifikansi < 0.05, maka Ho
ditolak

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil uji validitas dan reliabilitas bertujuan
untuk mengetahui apakah suatu kuesioner dapat
dikatakan layak atau tidak layak pada model
penelitian adalah :
Tabel 1
Uji Validitas dan Reliabilitas

tem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if “ariance if ltem-Total Alpha if ltem
ltem Deleted ltern Deleted Correlation Deleted
P1 82,6000 18.248 (BEY 873
P2 826333 17.787 847 873
P3 82,6333 17.787 847 873
Fa B2.666T 17.402 .40 ar3
P& 82.6000 18.248 867 R=lecl
FB 82.7000 17.252 788 874
P 82.6000 18.248 86T ar3
Pa 82.6000 18.248 BT 973
g 82.66A6T 17.402 840 973
F10 82.6000 18.248 867 873
P11 82,6333 18.102 BTY 875
P12 82.6000 18.248 867 973
P13 826667 17.747 697 8rs
P14 826333 17.747 847 873
P15 82.7000 17.803 686 arr
P16 82,6333 17.787 847 873
P17 82.6000 18.248 867 973
F1g 826333 17.894 780 874
P14 82,6333 17.787 847 873
Pz0 82.6000 18.248 867 973
P21 82,6333 17.894 780 874
P22 826333 17767 847 973

Sumber : Data Diolah

Pada Tabel 1 uji validitas dan reliabilitas
nilai corrected item total correlation diatas 0,36
sedangkan nilai cronbach alpha diatas 0,6 maka
dapat dinyatakan kuesioner tersebut valid dan
reliabel.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas dalam model regresi
khususnya pada regresi berganda, dalam
mengetahui uji normalitas data dapat dengan
menggunakan grafik, P-Plot dan Kolmogrov-
Smirnov (K-S), berikut ini hasil dari normalitas :
1. Grafik Histogram dan Scatterplot
Grafik histogram pada uji normalitas adalah
sebagai berikut:
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Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

104 Mean =-276E-16
Std. Dev, -0.967
N =32

Frequency

LE

T T T
2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber : Data Diolah

Gambar 1
Grafik Histogram (Uji Normalitas)

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa data
terdistribusi normal, yang diketahui dari data
tersebut tidak mengalami kemencengan baik ke
arah kiri maupun ke arah kanan, maka data
terdistribusi normal.

2. Kolmogrov-Smirnov (K-S)
Berikut ini pengujian normalitas dengan

menggunakan  Kolmogrov-Smirnov  (K-S)
adalah:
Tabel 2
Kolmogrov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
M 32
Mormal Parameters? Mean noooooo
Stl. Deviation 1.29705623
Most Extreme Differences  Absolute 1488
Fositive 1488
Megative -.140
Kalmogarav-Smirnoy £ 896
Asymp. Sig. (2-tailed) .398

a. Test distribution is Marmal.

Sumber : Data Diolah

Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai
KS sebesar 0.398, dan nilai sehingga lebih > 0.05
maka data terdistribusi dengan normal.
Uji Heterokedastisitas

Pengujian  heterokedastisitas  dapat
diketahui dengan menggunakan uji rank
spearman, berikut ini  hasil pengujian

heterokedastisitas adalah: Uji rank spearman:

Tabel 3
Uji Glejser Heterokedastisitas
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Correlations

kepuasan | Unstandardiz

Kompensasi Ketja ed Residual
Conelation Coeficient 1.000 17 -029

Sig. (2ailed) 350 a4
N 32 kN 12
Conelation Coeficient an 1.000 010
Sig. (Malledy 360 848
N 32 kN 32
Ungtandardized Residual - Conelation Coeficient 029 01 1.000

Big. (ailed) il 95 |

N 32 32 32

Sumber : Data Diolah

Spearman'stho  Kompensasi

Kepuasan Kerja

Didasarkan pada Tabel 3, bahwa nilai
signifikansi pada uji rank spearman diatas 0.05
sehingga terbebas dari gejala heteroksiditas
Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas pada
penelitian ini, peneliti menggunakan tolerance
dan nilai VIF, dengan kata lain apabila tidak
terjadi gejala multikolinieritas apabila nilai
Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, berikut ini
hasil multikolinieritas pada penelitian ini adalah:

Tabel 4
Pengujian Multikolinieritas
Coeffcients®
Standardized
Unstandardized Caeficients | Coefitients Collinearty Statistics
| toike] B £t Error Beta 1 Hp. | Toleranee | YF
T {cors T ao| o
Komgenssi bt 0% YRR ) RIRERE
Kt | g L N
3. Dapendent Variable: Kinerja Katyavan
Sumber : Data Diolah
Didasarkan pada Tabel 4 bahwa
tolerance pada semua variabel bebas

(kompensasi dan kepuasan kerja) sebesar 0.711
sedangkan nilai VIF sebesar 1.407 sehingga
pengambilan keputusan pada multikolinieritas
terbebas dari gejala tersebut karena nilai
tolerance diatas 0.1 dan VIF < 10.
Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Pengujian hipotesis secara parsial yaitu
pengujian hipotesis untuk mengetahu pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat yang
dilakukan secara parsial atau individual adalah
sebagai berikut

Tabel 5
Pengujian Hipotesis Secara Parsial
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients | Coefficients
| boge) B £t Enar Befa ! B,
1 {Constant) 1275 1044 49 it
Korpengasi 28 185 M1 18 2
Kepugzan Kefa 408 141 055 | G444 0o

3. Diependent Variahle: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Diolah

1. Kompensasi menghasilkan nilai t-hitung
3.363 dengan signifikansi sebesar 0.002
yang artinya bahwa t-hitung > t-tabel (3.363
> 1.69913) yaitu kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawa pada Kursus Mengemudi Bintang
Pekanbaru.

2. Kepuasan Kerja menghasilkan nilai t-hitung
6.444 dengan signifikansi sebesar 0.000
yang artinya bahwa t-hitung > t-tabel (6.444
> 1.69913) vyaitu kepuasan  kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Kursus Mengemudi
Bintang Pekanbaru.

Pengujian Hipotesis Secara Serempak

Pengujian hipotesis secara serempak
yaitu pengujian hipotesis untuk mengetahu
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
yang dilakukan secara simultan atau bersama-
sama adalah sebagai berikut:

Tabel 6
Pengujian Hipotesis Secara Simultan
AHOVA!
Sumf
| Model Souares df | Mean Souare F i,
f Regression 182722 1 95361 | 53882 | 0009
Residual 51153 pi! 1.798
Tota W7 31

a. Predictors: (Canstant), Kepuasan Kerja, Kampensasi
b DependentVariahle: Kinerja Karyatan

Sumber : Data Diolah

Didasarkan Tabel 6, F-hitung sebesar
53.582 dengan signifikansi sebesar 0.000
sedangkan F-hitung 3,29 maka pengambil
keputusannya secara simultan kompensasi dan

kepuasan Kkerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Kursus Mengemudi Bintang Pekanbaru
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Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Kursus Mengemudi Bintang
Pekanbaru

Kompensasi menghasilkan nilai t-hitung
3.363 dengan signifikansi sebesar 0.002 yang
artinya bahwa t-hitung > t-tabel (3.363 >
1.69913) yaitu kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawa pada
Kursus Mengemudi Bintang Pekanbaru, hal ini
sejalan dengan pendapat Hasibuan (2014:129)
menyatakan bahwa Jika produktivitas kerja
karyawan baik dan banyak maka kompensasi
akan semakin besar. Sebaliknya kalau
produktifitas kerjanya buruk serta sedikit maka
kompensasinya kecil, dan juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan Hendro (2018) bahwa
kompensasi  berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Kursus Mengemudi Bintang
Pekanbaru

Kepuasan Kerja menghasilkan nilai t-
hitung 6.444 dengan signifikansi sebesar 0.000
yang artinya bahwa t-hitung > t-tabel (6.444 >
1.69913) vyaitu kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Kursus Mengemudi Bintang Pekanbaru.
Hal ini sejalan dengan pendapat Wibowo
(2017:141), kepuasan  kerja  merupakan
predikator kinerja karena kepuasan Kkerja
mempunyai kolerasi moderat ~ dengan
kinerja.Pekerja yang puas melakukan pekerjaan
lebih baik dalam memenuhi kewajiban seperti
tertuang dalam deskripsi pekerjaan. Kenyataan
menganjurkan ~ bahwa  perasaan  positif
mendorong Kreativitas,memperbaiki pemecahan
masalah dan  pengambilan  keputusan,dan
meningkatkan memori dan menarik berbagai
macam informasi tertentu. Perasaan positif juga
memperbaiki ketekunan tugas dan menarik lebih
banyak bantuan dan dukungan dari rekan sekerja.

Menurut Colquitt, LePine, Wesson dalam
Wibowo (2017:141), kepuasan kerja mempunyai
pengaruh positif moderat pada kinerja. Orang
yang mempunyai tingkat kepuasan kerja lebih
tinggi cenderung mempunyai tingkat kinerja
tugas lebih tinggi,tingkat citizenship behavior
lebih tinggi dan tingkat perilaku kontra produktif
lebih rendah, hal ini di dukung oleh Zain dkk
(2017) bahwa kepuasan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan
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Mengemudi Bintang Pekanbaru
F-hitung  sebesar  53.582  dengan
signifikansi sebesar 0.000 sedangkan F-hitung
3,29 maka pengambil keputusannya secara
simultan kompensasi dan kepuasan Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan pada Kursus Mengemudi
Bintang Pekanbaru, hal ini sesuai dengan
pendapat Hasibuan (2014:129) menyatakan
bahwa Jika produktivitas kerja karyawan baik
dan banyak maka kompensasi akan semakin
besar. Sebaliknya kalau produktifitas kerjanya
buruk serta sedikit maka kompensasinya kecil,
dan Colquitt,LePine,Wesson dalam Wibowo
(2017:141), kepuasan kerja mempunyai
pengaruh positif moderat pada kinerja. Orang
yang mempunyai tingkat kepuasan kerja lebih
tinggi cenderung mempunyai tingkat kinerja
tugas lebih tinggi,tingkat citizenship behavior
lebih tinggi dan tingkat perilaku kontra produktif
lebih rendah. Hal ini didukung oleh penelitian
Hendro (2018) bahwa kompensasi dan kepuasan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

D. Penutup
Hasil penelitian ini yaitu :
1.  Secara parsial kompensasi berpengaruh

terhadap Kinerja karyawan kursus
mengemudi Bintang Pekanbaru.
2. Secara  parsial kepuasan kerja

berpengaruh terhadap Kinerja karyawan
kursus mengemudi Bintang Pekanbaru.

3. Secara simultan kompensasi  dan
kepuasan kerja berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan kursus mengemudi
Bintang Pekanbaru
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